BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dewasa ini, pentingnya narasi arsitektur dalam ruang perkotaan lebih dari sekedar
upaya untuk mensintesis isu-isu dalam proyek konstruksi; arsitektur juga merupakan upaya
menerjemahkan cara fenomena sosial yang kompleks memengaruhi kehidupan masyarakat
dalam komponen spasial kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi integrasi informalitas perkotaan dengan berfokus pada isu-isu spasial
(arsitektural) dan mengidentifikasi pengaruh informalitas perkotaan terhadap bentuk-
bentuk integrasi spasialnya, lewat studi kasus di Thamrin 10, Jalan H. Agus Salim, dan
Jalan Percetakan Negara. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti
melakukan wawancara komprehensif dengan pelaku informal di jalan untuk menemukan
pengaruh informalitas perkotaan pada tatanan kehidupan perkotaan sehari-hari dan
menyandingkannya dengan hasil pengamatan di lapangan, yakni wujud integrasi spasial
yang dihasilkan oleh masing-masing objek studi.

Informalitas masih menjadi masalah perkotaan, termasuk bagi kota-kota di
Indonesia. Meskipun konsep informalitas perkotaan sudah diakui dalam berbagai
penelitian terdahulu, regulasi dan praktik perencanaan masih belum mengakomodasi
informalitas dalam agendanya. Hal ini berdampak pada praktik integrasi spasial yang
minim antara informalitas dengan kerangka perkotaan yang lebih besar, yang berujung
pada tersendatnya interaksi sosio-spasial perkotaan yang fluid dan majemuk. Informalitas
perkotaan tidak dapat dipahami sepenuhnya tanpa mempertimbangkan konteks sosial,
ekonomi, budaya, hingga politik yang berkecamuk di dalam ruang. Maka dari itu,
penggunaan teori-teori perkotaan dan teori-teori informalitas dari berbagai latar disiplin
dapat membantu penelitian ini untuk membaca pengaruh informalitas dalam membangun
dan mengembangkan ruang perkotaan sampai yang dapat kita tinggali saat ini.

Pertanyaan penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk dapat
melihat kerangka integrasi informalitas secara utuh. Pertanyaan pertama dan kedua bersifat
berkesinambungan, diawali dengan menginvestigasi proses integrasi spasial informalitas
perkotaan pada masing-masing kasus studi dan diakhiri dengan mencari hasil perwujudan

integrasi spasial informalitas perkotaan yang ditunjukkan oleh masing-masing kasus studi.
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5.1.1. Cara dan proses integrasi spasial informalitas perkotaan

Pertanyaan penelitian 1:

Bagaimana informalitas perkotaan di Jakarta terintegrasi secara spasial pada
masing-masing kasus studi?

Studi ini membuktikan bahwa kegiatan ekonomi mengkatalisasi integrasi spasial
antara kedua polar sektor ekonomi dan menjelaskan cara integrasi spasial bekerja melalui
habitasi para pelaku informal di jalan. Seperti halnya koalesensi, integrasi (spasial)
informalitas perkotaan menopang dan mengkatalisasi kerangka kerja perkotaan yang lebih
besar. Mengamati integrasi informalitas perkotaan, lapis demi lapis, membuat kita dapat
melihat mereka sebagai realitas morfologi perkotaan yang spontan dan, pada akhirnya,
saling menyokong kehidupan satu sama lain.

Sebagaimana terlihat dalam analisis dan diskusi pada bab 4, integrasi spasial
memengaruhi persepsi pelaku informal sebagai pengguna ruang dalam mengalami ruang.
Berdasarkan hasil analisis pada bab 4, integrasi spasial ditemukan mempunyai dimensi
spasial yang berlapis-lapis atau memiliki tingkatan. Persepsi pelaku informal atas integrasi
spasial informalitas perkotaan sendiri dapat dibagi menjadi empat tingkatan berdasarkan
dimensi spasialnya, yang diurutkan dari skala makro hingga skala mikro, yakni (1)
lingkungan, (2) blok jalan, (3) segmen blok jalan, dan (4) segmen arsitektur. Segmen blok
merupakan unit studi yang lebih kecil di dalam blok yang dipilih, dan segmen arsitektur
merupakan pedagang kaki lima dan ruang yang ditempati di dalam segmen yang dipilih.
Persepsi atas lapisan atau tingkatan dimensi spasial ini dipengaruhi oleh persepsi pelaku
informal, terdiri dari pedagang informal maupun pembeli informal dalam mengalami
informalitas perkotaan di masing-masing objek studi. Dari penjabaran analisis pada bab 1V,
analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 15. Tema berdasarkan pernyataan pelaku informal tentang informalitas perkotaan di masing-
masing lingkungan kasus studi

Nama Jalan Jalan M. H. Thamrin Jalan H. Agus Salim Jalan Percetakan Negara
Tema Lokasi yang sentral, utama = Jalannya terkenal. Lokasinya bagus, kurang
lingkungan dan strategis dikenal tetapi terus
berdasarkan berkembang.
pelaku
informal
Tema blok Pelaku informal mengikuti = Penjual kaki lima di blok Penjual sering berpindah-
jalan jam kerja. Masyarakat ini telah beroperasi sejak pindah untuk menyesuaikan
berdasarkan bangga melihat pedagang lama. Banyak pembeli yang = dengan ketersediaan lahan.
pelaku kaki lima memiliki ruang datang karena statusnya Masyarakat datang dan
informal yang ditentukan. yang terkenal dan untuk berkunjung untuk

datang mengunjungi toko- memenuhi kebutuhan

toko langganan mereka. sehari-hari.
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Tema Okupansi di Thamrin 10 Okupansi PKL menjadi Okupansi di pingir jalan

segmen blok lebih sepi, tetapi lebih rapi  identitas ruang di Jalan memudahkan pembeli

jalan dan ringkas Sabang maupun pedagang karena

berdasarkan mudah dijangkau.

pernyataan

pelaku

informal

Tema struktur | Lebih sedikit waktu untuk = Orang-orang lebih ramah Orang lebih suka warung

arsitektur membangun ruang, lebih terhadap pedagang kaki tenda untuk berbelanja

berdasarkan banyak waktu untuk lima. karena keterjangkauannya.

pernyataan bisnis. Orang merasa Jarak kios yang dekat Warung tenda mudah

pelaku bahwa kios tidak memiliki | memudahkan pembeli diakses dan mudah dikenali

informal karakter dan kurang untuk membeli barang. karena spanduk dan
menarik. lokasinya.

Analisis di atas menunjukkan bahwa proses integrasi spasial informalitas perkotaan
dirasakan oleh pelaku informal. Proses integrasi terjadi lewat (1) informalisasi ruang
formal yang memberikan dampak langsung kepada aktor-aktor informal dan (2) proses
integrasi aktivitas ekonomi tersebut dengan konteks-konteks perkotaan yang lebih besar di
jalan: sosial, politik, dan budaya. Analisis juga menunjukkan perilaku masyarakat yang
suka melakukan tugas sehari-hari mereka dengan cara yang santai dan spontan, baik
pedagang maupun pembeli dagangan kaki lima. Aksesibilitas dan kedekatan dengan
peluang-peluang ini adalah tujuan utama berjualan di jalanan. Akibatnya, integrasi spasial
memiliki banyak dampak positif bagi kelangsungan hidup masyarakat perkotaan.

5.1.2. Hasil perwujudan integrasi spasial informalitas perkotaan
Pertanyaan penelitian 2:
Apa wujud integrasi spasial informalitas perkotaan di Jakarta yang ditunjukkan oleh

masing-masing kasus studi?

partisipasi

aktivitas

informal informal

aktivitas
informal

partisipasi

informal
aktor informal

ruang informal

informal

ruang
‘informal’

Thamrin 10 JI. H. Agus Salim JI. Percetakan Negara
integrasi tidak terwujud integrasi terwujud integrasi terwujud

Gambar 34. Perbandingan ketiga studi kasus dan materialiasi Thirdspace di dalamnya
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Berikut adalah hasil analisis materialisasi Ruang Ketiga pada masing-masing objek
studi:

1. Materialisasi ruang ketiga melalui integrasi spasial di Thamrin 10

Sebagai kesimpulan, perwujudan Ruang Ketiga tidak terjadi di Thamrin 10.
Hubungan dialektis antara ruang dan relasi sosial di dalamnya belum terbentuk. Karena
interaksi organik antara manusia dan ruang terbatas, maka kita membutuhkan lebih dari
sekedar intervensi ruang. Kontrol total oleh kota menunjukkan bagaimana hal itu
membatasi interaksi spasial, membatasi tempat tinggal organik yang diinginkan oleh
perencanaan sejak awal. Agar Ruang Ketiga dapat terwujud, diperlukan kerja sama dan
pembentukan strategi secara komunal lain agar pengunjung mau datang ke tempat ini, atau
bisnis ini tidak akan bertahan lama. Agar dapat bekerja, ruang perlu mempengaruhi
hubungan antar manusia. Menciptakan ruang sosial terasa masih dalam konsep abstraksi
namun belum sepenuhnya terwujud. Realitas fisik sudah tersedia, namun proses sosial
masih harus diproduksi secara sengaja.

2. Materialisasi ruang ketiga melalui integrasi spasial di Jalan H. Agus Salim

Perwujudan Ruang Ketiga terwujud di Jalan H. Agus Salim karena gerakan kolektif
para pelaku informal daripada partisipasi individu atau sukarela dalam setiap struktur
ruang. Ruang (Ketiga) tersebut terutama dihasilkan oleh kegiatan ekonomi informal,
sehingga terjadi hubungan dialektis antara pelaku informal: penjual dan pembeli. Jalan H.
Agus Salim memiliki hubungan yang kuat dengan konteks sosial, ekonomi, budaya, dan
politik dalam praktik keseharian. Faktor integrasi terkuat adalah waktu, karena blok ini
telah dikenal sebagai pusat kuliner selama lebih dari 50 tahun. Fragmentasi kehidupan
sehari-hari di Jalan H. Agus Salim mereproduksi relasi-relasi sosial yang bersifat abadi dan
tak lekang oleh waktu. Seperti yang sering kita lihat di jalanan, struktur sosial di jalan
tersebut dihasilkan dari perasaan timbal balik yang dibagikan di jalan. Jalan H. Agus Salim
tetap ramai pengunjung, tanpa mengenal waktu dan perkembangan fisik dan ruang.

3. Materialisasi ruang ketiga melalui integrasi spasial di Jalan Percetakan
Negara

Perwujudan Ruang Ketiga terwujud di Jalan Percetakan Negara karena adanya
negosiasi ruang yang memungkinkan percampuran antara formal dan informal dalam
wadah yang sama melalui berbagai konteks perkotaan setempat. Abstraksi segmen blok
Jalan Percetakan Negara sebagai ruang publik untuk berkumpul di luar ranah tempat tinggal
dan tempat bekerja terjadi di sini. Perwujudan ruang tidak dapat dilepaskan dari kontribusi

integrasi spasial informalitas perkotaan dengan struktur formal di sekitarnya. Ruang
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(Ketiga) dihasilkan oleh integrasi antar kegiatan ekonomi informal yang keberadaannya
pertama kali disebabkan oleh kegiatan ekonomi formal. Hal ini menghasilkan hubungan
dialektis antara pelaku (1) informal dan formal dalam bentuk penjual dan pembeli dan (2)
kegiatan sehari-hari.

Adanya perbedaan materialisasi Ruang Ketiga juga dapat dilihat dari perbedaan
perwujudan integrasi spasial dari masing-masing objek studi, seperti yang sudah
dirangkum pada tabel di bawah ini:

Tabel 16. perbedaan materialisasi Ruang Ketiga

Integrasi spasial

Woujud integrasi
spasial: jalan menjadi
ruang publik
Pembentukan integrasi
spasial

Jenis perwujudan
integrasi spasial
informalitas perkotaan
Wajah/fasad integrasi
spasial informalitas

Thamrin 10

Jalan yang dirombak
sebagai ruang informal
(plaza)

Informalisasi ruang formal
intensional dan disengaja

Pembeli/keramaian
mendatangi pedagang

Semua sama,
diseragamkan

Jalan H. Agus Salim

Jalan yang diutilisasi
menjadi ruang informal
(blok jalan)
Informalisasi ruang
formal yang tidak
disengaja

Pedagang mendatangi
keramaian

Majemuk, beragam
sesuai intensi individu

Jalan Percetakan
Negara

Jalan yang diutilisasi
menjadi ruang informal
(blok jalan)
Informalisasi ruang
formal yang tidak
disengaja

Pedagang mendatangi
keramaian

Majemuk, beragam
sesuai intensi individu

perkotaan

Materialisasi Ruang Ketiga sebagai hasil perwujudan integrasi spasial informalitas
perkotaan ditentukan oleh (1) adanya hubungan dialektis antara ruang dan hubungan sosial
dan (2) adanya integrasi antara ruang, waktu, dan eksistensi individu. Analisis di atas juga
menunjukkan bahwa hasil perwujudan integrasi spasial informalitas perkotaan terjadi atas
(1) partisipasi aktor-aktor informal yang ditunjukkan khususnya oleh pedagang dan
pembeli; (2) ruang yang ditempati oleh aktor-aktor informal secara konstan; dan (3)
aktivitas yang dilakukan oleh aktor-aktor informal. Materialisasi ini membenarkan
pernyataan peneliti terdahulu (Lefebvre, 1991; Alsayyad, 2004, dan Varley, 2013) bahwa
informalitas perkotaan merupakan kompas peradaban modern dan sumber terdekat dalam
mengenal identitas perkotaan kita dari dekat. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
materialisasi Ruang Ketiga yang organik, natural, dan terbelenggu oleh kerangka
kesementaraan seperti yang ditunjukan oleh kedua blok jalan dibandingkan dengan ruang
Ketiga yang direncanakan dan berstruktur permanen sedari awal, ditunjukan oleh Thamrin
10. Hal ini tentunya akan berubah seiring waktu, sama seperti pembentukan ruang-ruang
kota lainnya. Sebagaimana abstraksi akan menjadi kenyataan dalam praktik perencanaan
& perancangan, integrasi sosio-spasial informalitas perkotaan adalah abstraksi yang

menjadi kenyataan melalui praktik sosial dan spasial.
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5.2. Saran

Pencarian posisi sosio-spasial dalam arsitektur dapat dimulai melalui pengamatan
kehidupan sehari-hari. Seperti kehidupan di kampung kota, kehidupan di jalan-jalan
perkotaan penuh dengan kesempatan dan individu-individu dengan kemampuan yang terus
berkembang dan mengembangkan diri. Hal ini mungkin terjadi karena terus bersinggungan
dengan kehidupan formal dan ruang-ruang formal di perkotaan. “Turun ke jalan”
merupakan jalan keluar kelas pekerja atau proletar untuk berkembang karena adanya
jaringan kesempatan dan orang-orang baru yang siap bersinggungan dengan mereka. Hal
ini dikonfirmasi oleh pengalaman responden dan narasumber yang ditemui di sepanjang
jalan, yang seringkali mendapatkan kesempatan baru dari orang-orang yang ditemuinya di
jalan.

Mengutip Soja, ruang tidak harus dilihat sebagai panggung untuk proses yang
historis dan sosial tetapi merupakan kekuatan produktif. Kekuatan ini ditunjukan oleh Jalan
H. Agus Salim maupun Jalan Percetakan Negara yang terus berkembang sepanjang waktu
penelitian berlangsung. Kehidupan di jalan kemungkinan merupakan satu-satunya pilihan
yang mereka punya karena harganya lebih rendah dari pada di ruang-ruang formal
perkotaan. Harga makanan, jasa, pendidikan, dan kesehatan lebih rendah dan bisa
memenuhi kebutuhan dari hari ke hari dengan beragam skala: jangka pendek hingga
menengah. Maka dari itu, perumahan informal perkotaan menjadi satu-satunya pilihan
tempat tinggal bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Tempat di jalan, yang dianggap
sementara, juga merupakan pemikiran yang berasal dari perspektif formal. Bagi
narasumber yang sudah hidup berpuluh-puluh tahun berdagang di satu lokasi dan kemudian
diwariskan ke generasi-generasi selanjutnya, hal ini merupakan variabel yang konstan
dalam kehidupannya.

Informalitas telah membukakan pintu untuk hajat perkotaan yang terintegrasi lebih
luas, melampaui berbagai konteks kehidupan. Dari sini juga dapat dilihat bahwa konsep
informalitas tidak lagi dipandang secara biner, melainkan sebuah ekosistem mandiri yang
juga membutuhkan perencanaan dan perancangan. Menurut kajian lebih lanjut, okupansi
pedagang kaki lima di jalanan menunjukkan gentingnya kehidupan sehari-hari masyarakat
perkotaan. Untuk benar-benar hidup dan dialami, desain perkotaan harus
mempertimbangkan ruang sebagai wilayah yang dapat dihuni di mana aktivitas pendukung
kehidupan terjadi. Pandangan ini berarti esensinya lebih dari sekadar entitas volumetrik
yang masih hidup, atau mengutip Lefebvre, "ruang memang abstraksi konkret". Kita perlu

menekankan desain kehidupan sehari-hari dan membuat desain perkotaan tersedia untuk
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semua orang. Oleh karena itu, informalitas perlu diakomodasi dalam perencanaan kota. Ini
akan mengubah kesalahpahaman saat ini tentang proses sosial perkotaan dan menganggap

informalitas sebagai kehidupan perkotaan sehari-hari.
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